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ABSTRAK

Buletin Dakwah Kaffah merupakan sebuah media massa Islam yang
turut berperan dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan, moral, dan sosial
kepada masyarakat, melalui penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai dalil
untuk mendukung gerakan politiknya. Realitas pergeseran penggunaan ayat-
ayat Al-Qur’an dari basis keagamaan ke arah yang bersifat politis
menunjukkan adanya fenomena politisasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam Buletin
Dakwah Kaffah. Pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an yang sebelumnya digunakan
untuk tujuan hukum agama atau mencari kebenaran agama kini mengalami
perubahan fungsi, menjadi alat legitimasi untuk merealisasikan kepentingan
ideologi politik tertentu. Penelitian ini mengambil posisi untuk mengkaji secara
mendalam penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam media Buletin Dakwah
Kaffah dengan memfokuskan pada beberapa posibilitas yang ada. Pertama,
Apakah semua ayat-ayat Al-Qur’an yang dihadirkan oleh Buletin Dakwah
Kaffah dalam setiap edisinya dikerahkan maknanya untuk kepentingan ideologi
politik atau tidak, atau sebenarnya hanya pada tema-tema tertentu saja?. Kedua,
Bagaimana Analisis Wacana Norman Fairclough terhadap Tafsir Ayat-Ayat
Al-Qur’an dalam Buletin Dakwah Kaffah?

Sebagai upaya untuk menjawab dua pertanyaan di atas, maka penelitian
ini memfokuskan pada ayat-ayat yang termuat dalam beberapa edisi Buletin
Dakwah Kaffah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan berdasar
pada data yang diambil dari artikel-artikel dalam Buletin Dakwah Kaffah.
Untuk mengulas dengan sistemik, serta menyesuaikan pada problem
sebagaimana tertera, kajian ini memanfaatkan teori Hegemoni Antonio
Gramsci. Teori hegemoni membantu untuk menganalisis bagaimana Buletin
Dakwah Kaffah berusaha membangun dan mempertahankan kekuasaan
ideologisnya dengan mempolitisasi ayat-ayat Al-Qur'an. Ini relevan untuk
memahami bagaimana buletin tersebut berupaya mempengaruhi cara berpikir
dan persepsi umat Islam di Indonesia, agar mendukung agenda politik tertentu

Penelitian ini menemukan bahwa Buletin Dakwah Kaffah secara
konsisten menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dalam narasi yang mendukung
agenda politik tertentu. Ayat-ayat ini sering kali dipilih dan diinterpretasikan
sedemikian rupa untuk memperkuat wacana yang menolak nilai-nilai Pancasila
dan mempromosikan gagasan Islam sebagai satu-satunya dasar negara yang
sah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Buletin Dakwah Kaffah
secara aktif mendiskonter atau mendiskreditkan ideologi yang tidak sesuai
dengan pandangannya. Pancasila, sebagai ideologi negara, sering kali
digambarkan sebagai sistem yang tidak islami dan harus ditolak. Demikian
pula, kelompok Muslim moderat dituduh sebagai pengkhianat agama atau
sebagai ‘boneka’ dari kekuatan asing. Buletin ini mengadopsi strategi wacana
yang berusaha untuk melemahkan legitimasi ideologi-ideologi tersebut di mata
pembacanya.

KATA KUNCI: Buletin Dakwah Kaffah, Khilafah, dan Analisis Wacana



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam tesis ini berpedoman kepada SKB Menteri

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan

No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& S|\a S| Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z H{a H{ Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o S}ad S{ Es (dengan titik di bawah)
o= D{ad D{ De (dengan titik di bawah)
L T{a T{ Te (dengan titik di bawah)
L Z{a Z{ Zet (dengn titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

Xi




¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
) Wau W We
J Ha H Ha
e Hamzah ¢ Apostrof
T Ya Y Ye

. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh:

O=ie ditulis muta’aqqidi<n

Bac ditulis ‘iddah

. Ta’ Marbut{ah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:
4 ditulis hibah

43> diulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
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2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau
dammah, maka ditulis t, contoh:
hill 318 ditulis zaka<t al-fit{ri

D. Vokal Pendek
¢+ (Fathah) ditulis dengan “a”

133D
1

¢+ (Kasrah) ditulis dengan
¢ (Dammah) ditulis dengan “u”

E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a< (garis di atas)
dals  ditulis ja<hiliyyah

2. Fathah + alif maqgs{ur ditulis a< (garis di atas)
= ditulis yas’a<

3. Kasrah + ya mati ditulis i< (garis di atas)
wse  ditulis maji<d

4. Dammah + wau mati ditulis u<
u=s s ditulis furu<d{

F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fath{ah dan ya mati ditulis ai, contoh:
aSiw  ditulis bainakum

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:
J&  ditulis qaul

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (‘)
1. & ditulis a’antum
2. <) ditulis u’iddat
3. &85 Al ditulis lain syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh
ol ditulis Al-Qur’a<n

@l ditulis Al-Qiya<s
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf |
(e)-nya. Contoh:

ol ditulis Asy-Syams

sl ditulis As-Sama<’

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan

Berbahasa Indonesia (PUEBI)

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
o=l ssd ditulis zlawi al-furu<d{

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut
Gl dal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buletin Dakwah Kaffah (BDK)! merupakan sebuah media massa
Islam yang turut berperan dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan,
moral, dan sosial kepada masyarakat. Melalui penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an sebagai dalil untuk mendukung gerakan politiknya, buletin ini tidak
hanya bertujuan untuk memperkuat legitimasi atas tindakan politik yang
dilakukan, tetapi juga untuk memperluas pengaruhnya terhadap audiensnya.
Terbukanya akses informasi publik ini menyebabkan kebebasan ekspresi
individu atau kelompok yang mempengaruhi kebenaran di media, sehingga
realitas media massa inheren dengan nalar relativis posmodern. Hal inilah
yang kemudian dikonfirmasi Jean Baudrillard® dalam teori kebudayaan

kontemporernya.

! Buletin Dakwah Kaffah adalah media yang isinya sering memuat isu-isu yang berbau
radikalisme agama. Selain dibagikan langsung ke masing-masing orang ketika hari Jum’at di
masjid-masjid, buletin ini juga dibagikan secara dalam jaringan (daring)/online. Buletin Dakwah
Kaffah beredar di sejumlah masjid-masjid besar di beberapa kota. Di Yogyakarta sendiri,
setidaknya penulis menemukan buletin dakwah kaffah dibeberapa masjid besar, seperti Masjid
Nurul Ashri, Masjid Al-Munawwaroh, bahkan Masjid Jogokariyan. Mereka menyasar ke beberapa
tempat yang dianggap strategis untuk menyebarkan ideologinya melalui buletin tersebut. Dewi
Aprilia Ningrum, “Tafsir Ideologis Dalam Media Islam: Kajian Terhadap Buletin Dakwah Kaffah”
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).

2 Seorang sosiolog dan filsuf asal Perancis yang dikenal atas analisis kondisi realitas budaya
kontemporer. Dilahirkan di kota Reims, pada 27 Juli 1929 dari keluarga petani urban sederhana.
Karir intelektualnya dimulai dari pendidikan sastra Jerman, hingga akhirnya terjun ke sosiologi
secara serius pada 1966 setelah lulus program doktoral di Universitas Paris, Nanterre, Perancis.
Sebagai seorang ilmuan, corak pemikiran Baudrillard banyak terpengaruh marxisme di awal, dan
bergeser ke arah poststruktualis. Tidak seperti pemikir pendahulunya yang fokus ke ranah filsafat
(epistemologi, dsb), Baudrillard membongkar wajah asli media dari sudut pandang kebudayaan
postmodernisme dengan beberapa konsep kunci seperti; simulakra, dan hiperrealitas. Lihat, Medy
Aginta Hidayat, Jean Baudrillard & Realitas Budaya PascaModern (Cantrik Pustaka, 2021), p.
72; Mark Poster, ‘Jean Baudrillard: Selected Writings’, The Journal of Aesthetics and Art
Criticism, 47.1 (1989), p. 102 (p. 1), doi:10.2307/4320109.



Pemikiran Baudrillard ini merupakan kelanjutan versi radikal dari
teori Marshal McLuhan (w.1980). McLuhan dalam bukunya Understanding
Media (1964) berpendapat bahwa teknologi informasi adalah pencapaian
manusia menaklukkan batas ruang dan waktu.® Penaklukkan ini bukan saja
telah melipat dunia menjadi ruang bersama, tetapi juga melahirkan teori baru
yaitu “Medium is The Message”. Dalam teori ini digambarkan media telah
menjadi pesan itu sendiri dan sebagai perpanjangan syaraf sehingga
mempengaruhi kesadaran serta pengalaman manusia di dalamnya.* Terkait
hal ini, Baudrillad menjelaskan dalam bukunya Symbolic Exchange and

Death (1976),

“McLuhan formula “The Medium is The Message”. It is in fact the
medium, the very of editing, cutting, questioning, enticement, and
demand by the medium that rules the process of signification. So we
can understand what McLuhan saw an era of tactile communication
in the era of electronic mass-media.

Dengan kata lain, media telah menjadi hakikat pesan, karena di
dalamnya terdapat proses seperti editing, framing, dan berbagai aturan yang
membuat informasi kehilangan maknanya kecuali tujuan media itu. Simulasi
menghasilkan tanda-tanda yang tidak memiliki relevansi di dunia nyata.
Kendati demikian, menurut Baudrillard, simulasi tidaklah sekedar meniru dan
meninggalkan realitas utuh sebagaimana aslinya, akan tetapi ia mengancam

perbedaan antara yang ‘“benar dan ‘“salah”, antara yang “nyata” dan

3 Penaklukan ruang dan waktu itu telah memungkinkan dunia menjadi sebuah desa buana
(global village), dimana tidak ada sekat-sekat yang berarti dalam membatasi komunikasi antar
manusia. Lihat, Marshall McLuhan, Understanding Media: The Extension of Man, 3rd edn (Ginko
Press, 2013), p. 87.

4 McLuhan, p. 51.

> Jean Baudrillard, Symbolic Exchange and Death, ed. by lain Hamilton Grant, Angewandte
Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 2nd edn (Sage, 1967), p. 128.



“imajiner”.® Realitas di ruang digital dipenuhi oleh berbagai tanda yang
dimanfaatkan oleh Buletin Dakwah Kaffah untuk menyebarkan ideologi
politiknya dan untuk memenuhi tujuan menegakkan kekhalifahan Islam

(Negara Islam).

Pola pengutipan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ragam edisinya
menunjukkan hal demikian. Buletin edisi 022 dengan judul—Khilafah Ajaran
Islam—misalnya, yang mengambil ayat-ayat qur’an seperti QS. Al-
Maidah:48 mengutip ayat-ayat sebagai dalil atas kewajiban dalam
menegakkan khilafah.” Kemudian, edisi 032—Menegakkan Khilafah
Merupakan Wujud Ketataan kepada Allah—mengutip QS. An-Nisa’:59 untuk
membangun wacana bahwa penerapan hukum-hukum Allah, memerlukan
penguasa dalam pelaksanaannya.® Lebih lanjut, Buletin Dakwah Kaffah
beranggapan bahwa kewajiban mengangkat imam atau khalifah sama halnya
dengan kewajiban menegakkan khilafah. perjuangan untuk mewujudkan

Khilafah dan mengangkat khalifah jelas merupakan bentuk ketaatan kepada

6 Perbedaan antara simulasi dengan sekedar meniru, dijelaskan Baudrillad dalam kalimat,
“Thus, feigning or dissimulation leaves the reality principle intact: the difference is always clear,
it is only masked; whereas simulation threatens the difference between “true” and “false”,
between “real” and “imaginary”. Simulasi yang mengaburkan mana yang fakta dan palsu, telah
mempengaruhi pandangan manusia. Kini identitas seseorang bukan ditentukan oleh internal
pribadinya, tetapi konstruksi relasi antara tanda, kode, dan citra yang menempel padanya. Seorang
pria membeli jam rolex untuk gengsi, dan menunjukkan kelas sosialnya. Wanita yang sukses dan
modern itu adalah wanita karir. Lihat, Jean Baudrillard, Simulations, ed. by Paul Foss, Paul Patton,
and Philip Beitchman (Semiotext[e], 1983), p. 5; Hidayat, p. 109.

T e B G kT A5 Ve 8 I8 (,,<,.L
....Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan Allah dan janganlah
engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang
kepadamu...
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...Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah

(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian...



Allah SWT bahkan merupakan bagian ketaatan yang utama. Realitas
pergeseran penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dari basis keagamaan ke arah
yang bersifat politis menunjukkan adanya fenomena politisasi ayat-ayat Al-
Qur’an dalam Buletin Dakwah Kaffah.

Adanya realitas penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam media Buletin
Dakwah Kaffah sebagai alat legitimasi ideologi politik dan absensi kajian
atasnya studi ini menemukan signifikansinya untuk ditelaah lebih lanjut.
BDK memiliki posisi yang sentral dibanding buletin Jumat yang lain, baik itu
di dunia virtual ataupun non virtual. Oleh karena itu, penelitian mengenai
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang tampak telah dipolitisasi penting untuk
dilakukan. Berangkat dari signifikansi yang telah ditemukan atas kekosongan
ruang kajian di atas, penelitian ini mengambil posisi untuk mengkaji secara
mendalam penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam media Buletin Dakwah
Kaffah dengan memfokuskan pada beberapa posibilitas yang ada. Apakah
semua ayat-ayat Al-Qur’an yang dihadirkan oleh Buletin Dakwah Kaffah
dalam setiap edisinya dikerahkan maknanya untuk kepentingan ideologi

politik atau tidak, atau sebenarnya hanya pada tema-tema tertentu saja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah utama dari penelitian ini
adalah “Politisasi Ayat-ayat Al-Qur’an oleh Buletin Dakwah Kaffah”.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, setidaknya terdapat tiga rumusan

masalah yang diangkat dalam studi ini:



1. Ayat-ayat Al-Qur’an apa saja yang digunakan dalam Buletin Dakwah
Kaffah untuk menyebarkan ideologi?
2. Bagaimana Analisis Wacana Norman Fairclough terhadap Tafsir Ayat-

Ayat Al-Qur’an dalam Buletin Dakwah Kaffah?

Masing-masing dari ketiga pertanyaan tersebut memuat tujuan tertentu
yang disusun secara linear. Pertanyaan pertama menjadi langkah awal yang
bertujuan untuk mengungkap tema-tema ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan
dalam BDK. Jawaban dari pertanyaan ini sifatnya masih deskriptif dengan
menampilkan data sebagaimana adanya. Kemudian, pertanyaan kedua
menjadi langkah investigasi akhir yang juga erat kaitannya dengan pertanyaan
sebelumnya. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana Buletin
Dakwah Kaffah memainkan wacana untuk membentuk persepsi dan

mempengaruhi publik.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana ayat-ayat Al-
Qur’an dipolitisasi dalam Buletin Dakwah Kaffah. Adapun kegunaan
penelitian berorientasi pada dua aspek. Pertama, kegunaan teoritis, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih arah pengkajian Al-Qur’an di
PTKIN yang mulai menyentuh motif kepentingan ideologi politik di balik
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an di media. Tentunya, keberadaan penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi bagian dari literatur rujukan bagi para
peneliti selanjutnya, khususnya dalam kajian isu politisasi ayat-ayat Al-

Qur’an di media. Kedua, kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat



membendung arus doktrinisasi paham keagamaan ekstremis di media. Secara
khusus sebagai counter narrative atas kehadiran BDK di media yang memuat
berbagai upaya pelintiran makna ayat-ayat Al-Qur’an untuk melanggengkan

tawaran tegaknya khilafah islamiyah.

D. Kajian Pustaka

Kajian tentang fenomena politisasi politisasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam
iklim akademik kesarjanaan kontemporer bukanlah sesuatu yang baru. Hal ini
dengan melihat uraian penulis sebelumnya telah dilakukan oleh berbagai
kalangan akademisi. Hanya saja, penelitian yang secara spesifik mengkaji
tentang politisasi ayat-ayat Al-Qur’an pada Buletin Dakwah Kaffah di media,
abai dari perhatian para sarjana dan peneliti. Dalam pembuktian yang lebih
komprehensif atas klaim tersebut, pada bagian ini penulis akan menguraikan
hasil-hasil dan kecenderungan penelitian terdahulu yang erat kaitannya dengan
problem akademik yang penulis angkat dalam Tesis ini. Untuk menguraikan
itu, penulis akan membaginya dalam beberapa kategori di antaranya; politisasi
ayat-ayat Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an dalam media massa Islam, dan Buletin

Dakwah Kaffah, yakni sebagai berikut:

1. Politisasi Ayat-ayat Al-Qur’an

Studi yang menempatkan fenomena politisasi ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai objek kajian telah dilakukan oleh beberapa kalangan peneliti.
Mohammad Makinuddin, secara khusus pernah melakukan riset terkait
fenomena ini -An Analysis of Al-Qur’an Language as a Mediator for

Politicization of Religion in Indonesia- menyoal tentang tipologi politisasi



agama berdasarkan penggunaan bahasa Al-Qur’an dalam narasi perebutan
kekuasaan di Indonesia. Beberapa peristiwa politik di Indonesia tidak bisa
dilepaskan dari simbol-simbol agama, misalnya menyampaikan dalil-dalil
Al-Qur’an untuk menyebarkan agenda-agenda politik. Al-Qur’an dengan
karakteristik bahasanya yang komunikatif, sering kali digunakan sebagai
mediator untuk menyebarkan narasi-narasi tertentu untuk meraih
kekuasaan.® Huda dkk dengan penelitiannya - Politisasi Tafsir Ayat Al-
Qur’an- juga pernah melakukan riset atas fenomena ini dan berhasil
menunjukkan fenomena politisasi hadis pada masa yang lebih awal.®
Dalam dimensi kajian yang berbeda, Lilik Ummi Kaltsum!* memfokuskan
penelitiannya pada fenomena politisasi Al-Qur’an yang terjadi di dunia
maya. Studi tersebut berhasil menunjukkan fungsi strategis penggunaan
ayat Al-Qur’an di dunia maya sebagai legitimasi untuk kepentingan politik
praktis.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menempatkan isu
politisasi ayat-ayat Al-Qur’an sebagai fokus kajian. Termasuk dalam

kategori ini Muhammad Makinuddin*?, Ade Naelul Huda dkk', Firnanda

® Mohammad Makinuddin, ‘An Analysis of Al-Qur’an Language as a Mediator for

Politicization of Religion in Indonesia’, Jurnal Studi llmu-llmu Al-Qur’an Dan Hadis, 22.2
(2021), p. 373, doi:10.14421/gh.2021.2202-05.

10 Ade Naelul Huda, Muhamad Azizan Fitriana, and Syaifullah Syaifullah, ‘Politisasi

Tafsir Ayat Al-Qur’an’, Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama Islam, 11.1

1 Lilik Ummi Kaltsum, ‘Politik Dan Perubahan Paradigma Penafsiran Ayat-Ayat

Alquran Dalam Proses Pilkada DKI Jakarta’, Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir,
4.1 (2019), pp. 164-89, doi:10.32505/at-tibyan.v4il.786.

12 Makinuddin.
13 Huda, Fitriana, and Syaifullah.



Anggraeni Maghfiron dkk4, Zahlul Pasha Karim dkk®, Lufaefil®, dan
Ummi Kaltsum'’. Keenam penelitian tersebut, dengan argumen dan
analisis yang tajam berhasil menunjukkan politisasi ayat-ayat Al-Qur’an
dalam bentuk yang beragam sesuai fokus kajian masing-masing. Berikut
penulis petakan temuan penting dan kecenderungan dari penelitian-
penelitian tersebut.

Studi yang dilakukan oleh Ade Naelul Huda dkk termasuk dalam
kategori kajian tematik tentang ayat-ayat Al-Qur’an di masa sahabat yang
diklaim sebagai produk kepentingan politis. Di sini Ade Naelul Huda dkk
mengungkap politisasi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an sebagai alat
legitimasi politik mulai dilakukan pada masa kekhalifahan Ali ibn Abi
Thalib. Penggunaan tersebut dipicu dari peristiwa tahkim (arbitrase) pada
tahun 37 H antara kelompok ‘Ali dengan Mu’awiyah. Kedua kelompok ini
bersepakat untuk bertahkim dan sepakat mengirimkan perwakilan untuk
membuat kesepakatan yang bisa memberikan kemaslahatan bagi kaum
muslimin.

Akibat dari peristiwa tahkim, terdapat kelompok yang memisahkan

diri dari barisan ‘All yang dikenal sebagai kelompok Khawarij.

4 Firnanda Anggraeni Maghfiroh, M. Mukhid Mashuri, and Wiwin Ainis Rohtih,
‘Politisasi Ayat-Ayat Al-Qur’an (Kajian Term Amin Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya
Terhadap Konteks Pemilihan Presiden Dan Wakil Presiden 2024)’, Jurnal Semiotika-Q: Kajian
limu Al-Qur’an Dan Tafsir, 4.1 (2024).

15 Zahlul Pasha Karim, Mailinda Eka Yuniza, and Andi Sandi Ant T.T, ‘Politisasi Al-
Qur’an Dalam Uji Kompetensi Calon Kepala Daerah Pada Pilkada Aceh’, Electoral Governance
Jurnal Tata Kelola Pemilu Indonesia, 5.2 (2024).

16 Lufaefi Lufaefi, ‘Jumping Conlusion Tafsir: Penyimpangan Ayat-Ayat Khilafah HTI
dalam Kitab Daulah Islamiyyah’, SANGKéP: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan, 2.2 (2019), pp.
139-50, doi:10.20414/sangkep.v2i2.802.

17 Kaltsum, ‘Politik Dan Perubahan Paradigma Penafsiran Ayat-Ayat Alguran Dalam
Proses Pilkada DKI Jakarta’.



Penentangan Khawarij terhadap tahkim, disebabkan anggapan mereka
bahwa tahkim adalah pengangkatan atau menjadikan menusia sebagai
hakim di dalam masalah agama (Adz-Dzahabi, 2016). Mereka bersikukuh
untuk berpedoman pada jargon la hukma illa lillah (tidak ada hukum
kecuali hukum Allah) yang diambil berdasarkan pemahaman mereka pada
tafsir QS Al-Ma’idah [5]: 44. Dengan menjadikan tafsir Al-Qur’an ini
sebagai alat legitimasi, mereka menuduh °‘Ali ibn Abi Thalib dan
Mu’awiyah ibn Abi Sufyan telah sesat karena meninggalkan Allah swt
dalam menentukan hukum.® Dengan model kajian yang sama, Lufaefi
mengungkap politisasi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an sebagai legitimasi
kepentingan suatu kelompok yang belum disentuh oleh Naeulul Huda
dkk, dalam hal ini kelompok Hizbut Tahrir yang mencoba untuk
mengganti ideologi Pancasila dengan ideologi khilafah.

Berbeda dari kedua studi tersebut, Syaifullah dkk memilih untuk
memfokuskan studinya pada beberapa ayat seperti QS. Al-Ma’idah [5]: 44
untuk menegakkan khilafah Islamiyyah dan penggunaan QS. An-Nisa’ [4]:
34 sebagai dalil larangan memilih seorang perempuan menjadi pemimpin
yang diklaim juga padat dengan kepentingan politis. Melalui analisis yang
tajam ia menyimpulkan, bahwa bentuk politisasi ayat-ayat Al-Qur’an
berupa memaksakan makna ayat pada makna yang lain demi suatu

kepentingan, dan fenomena ini kian menjamur di kalangan masyarakat.

18 Al-Hafizh Abul Fida Ibnu Katsir, Al-Bidayah Wa an-Nihayah, ed. by Ahmad Nur
Hidayat (Pustaka Azzam, 2012), p. 410.
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2. Tafsir Al-Qur’an dalam media massa Islam

Kajian Al-Qur’an dan tafsirnya di Indonesia yang objeknya adalah
media buku atau kitab sudah banyak diteliti oleh sejumlah peneliti Al-
Qur’an. Mulai dari literatur kitab tafsir lengkap 30 juz tertua di Indonesia
yakni Tarjuman alMustafid Karya al-Sinkili, hingga literatur kitab tafsir
kontemporer seperti al-Misbah karya Quraish Shihab. Bahkan sudah ada
buku yang mengkaji perkembangan tafsir Al-Qur’an di Indonesia yang
ditulis dalam kitab atau buku.®

Nyatanya perkembangan tafsir Al-Qur’an bukan hanya terjadi dalam
kitab atau buku saja, melainkan juga berkembang di dalam media massa
Islam. Beberapa media massa yang memuat ayat-ayat Al-Qur’an dan
tafsirnya ialah buletin Jum’at, dan koran. Berikut penulis ulas beberapa
media massa buletin Jum’at yang di dalamnya terdapat ayat-ayat Al-
Qur’an serta tafsirnya.

Salah satu koran yang di dalamnya terdapat pembahasan tafsir
alQur’an adalah koran Harian Bangsa. Harian Bangsa pertama kali
diterbitkan padal Maret 2000. Sejak awal berdirinya, koran ini sudah
mendeklarasikan diri sebagai media massa yang memiliki nuansa agama
Islam dengan sejumlah tema yang dianggap kontroversial.?® Pengisi tafsir

Al-Qur’an dalam koran Harian Bangsa adalah KH. Ahmad Musta’in

19 Yakni buku karya Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika
Hingga Ideologi (LKiS Yogyakarta, 2013).

20 Muhammad Miftakhul Huda, ‘Ideologi Pemikiran Dan Dakwah KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i Dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Aktual Pada Harian Bangsa (Studi Analisis Semiotika
Model Roland Barthes)’ (unpublished Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2019), p. 60.
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Syafi’i. Ia merupakan kyai di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang.?
Adapun nama rubrik yang memuat penafsiran ayat Al-Qur’an oleh KH.
Ahmad Musta’in Syafi’i adalah bernama rubrik Tafsir Al-Qur’an Aktual.
Tulisan pada kolom itu memuat interpretasi Al-Qur’an menggunakan
pendekatan tahlili. Dalam setiap tulisan tafsirnya, KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i memakai kosa kata dengan bahasa yang mudah dicerna dan
“nyentrik.” Bahasa yang digunakan oleh KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
tersebut memiliki tujuan supaya masyarakat pembaca tulisannya lebih
mudah memahami makna dari ayat-ayat Al-Qur’an yang diungkap.?

Di Indonesia, Tafsir Al-Qur’an Aktual ini dapat digolongkan sebagai
karya tafsir dengan pendekatan al-Adabi al-Ijtima‘t. Berdasarkan
penuturan Kiai Musta’in, alasan dari gaya bahasa yang digunakannya
dalam menafsirkan Al-Qur’an terilhami dari kondisi objektif sebagian
besar masyarakat Indonesia yang sulit memahami istilah yang sering
digunakan dalam khazanah tafsir klasik. Dari sini, Kiai Musta’in
mengambil inisiatif guna melakukan interpretasi Al-Qur’an dengan bahasa
yang lebih santai, mudah dipahami, dan juga lugas. Di lain sisi, ia juga
menafsirkan Al-Qur’an secara kontekstual. Ini dilakukan dengan cara

mengangkat beberapa fakta yang dekat dengan para pembaca Indonesia.??

21 Huda, p. 66.

22 Adrika Fithrotul Aini, ‘Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Bingkai Media: Studi Atas
Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Koran Harian Bangsa’, Farabi, 12.1 (2015).

23 Ahmad Zaiyadi, ‘Dimensi Epistemologis Tafsir Al-Qur’an Aktual Karya KH. Musta’in
Syafi’i’, Islamika Inside: Jurnal Keislaman dan Humaniora, 5.1 (2019), pp. 120-41 (pp. 124-25),
doi:10.35719/islamikainside.v5i1.35.
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Media massa lainnya yang turut andil dalam menyemarakan
penafsiran Al-Qur’an adalah buletin Jum’at. Berdasarkan pelacakan
penulis, terdapat beberapa buletin yang turut menyampaikan
pandangannya terkait isu kekinian dengan menggunakan ayat Al-Qur’an
sebagai penguat argumentasinya. Beberapa buletin yang memuat ayat dan
tafsir atas Al-Qur’an ialah Buletin Jum’at Risalah (NU), Buletin Jum’at
Al-Fata (Muslim Muda Indonesia), Buletin Jum’at Himmah (yang dimiliki
olen LP2M IAIN Palangka Raya), Buletin Remaja Teman Surga, Buletin
Jum'at At-Tajdid, dan, PKTQ Buletin Jum’at.

3. Buletin Dakwah Kaffah

Posisi BDK sebagai bagian dari buletin jumatan yang diduga kuat
menjadi media penyemai paham radikalisme agama juga tampak berhasil
mengundang minat riset kesarjanaan. Sejumlah kalangan intelektual dari
berbagai background keilmuan telah melakukan eksplorasi secara objektif
terhadapnya. Di antara kesarjanaan yang termasuk dalam kategori ini
Kusmana, dkk,?* Tri Apriani?®®, Jamilah dan Rafi’i,?® dan Dewi Aprilia
Ningrum.?” Dari beberapa kesarjanaan tersebut, secara umum pola

kajiannya dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni kajian yang didasarkan

24 Kusmana and others, Merawat Kesalehan Umat_Buletin Jumat Dalam Dinamika
Paham Keagamaan.Pdf (PPIM UIN Jakarta- UNDP, 2019).

25 Tri Apriani, ‘Ad-Dakhil Dalam Tafsir Hizbut Tahrir Indonesia Studi Kritis Terhadap
Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Buletin Dakwah Kaffah’ (unpublished Tesis, Institut I[lmu
Al-Qur’an (11Q), 2019).

26 Jamilah Jamilah and Muhammad Rafii, ‘Kampanye Ide Khilafah: Studi Manajemen
Dakwah Akun Facebook Buletin Dakwah Kaffah’, Tazkir: Jurnal Penelitian lImu-ilmu Sosial dan
Keislaman, 8.1 (2022), pp. 1-22, doi:10.24952/tazkir.v8i1.5152.

2" Dewi Aprilia Ningrum, ‘Tafsir Ideologis Dalam Media Islam: Kajian Terhadap Buletin
Dakwah Kaffah’ (unpublished Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, 2022).
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pada studi teks Al-Qur’an; kajian wacana khilafah; pengaruh BDK
terhadap pola keberagamaan kontemporer.

Berdasarkan uraian ketiga kategorisasi kajian di atas, dengan
menitikberatkan pada hasil dan kecenderungan studi, semakin menguatkan
signifikansi dan distingsi penelitian ini. Studi kesarjanaan yang berhasil
menunjukkan daya fungsional strategis dari ayat-ayat Al-Qur’an dalam
mendulang berbagai kepentingan dan BDK sebagai media strategis dengan
narasi keagamaan yang konfrontatif terhadap penerapan demokrasi dan hak
asasi manusia menjadi basis utama pentingnya penelitian ini. Kemudian,
kecenderungan studi kesarjanaan yang belum menyentuh analisa penggunaan
ayat-ayat Al-Qur’an dalam BDK untuk kepentingan ideologi politik
menunjukkan adanya kekosongan ruang kajian yang sekaligus sebagai

distingsi penelitian ini.

Kerangka Teori

Kerangka teori Dberperan penting dalam memahami dan
mengidentifikasi sebuah fenomena yang akan diteliti.?® Kerangka teori
menjadi salah satu komposisi penting dalam konstruksi penelitian ilmiah
guna mempertegas alur sebuah analisa dalam menjawab rumusan masalah.
Sebagaimana uraian sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji tentang
politisasi ayat-ayat Al-Qur’an di media dengan mengajukan tiga pertanyaan.
Secara mendasar, politisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan

sebagai hal yang membuat keadaan (perbuatan, gagasan dan sebagainya)

28 Suwartono, ‘Dasar-Dasar Metodologi Penelitian’, ANDI Yogyakarta, 2014, pp. 1-197.
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bersifat politis. Jika dikaitkan dengan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an, maka
politisasi dapat dimaknai sebagai suatu perbuatan baik itu berupa
penyampaian gagasan, ide, pemahaman atau yang lainnya berkenaan dengan
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an menjadi bersifat politik, bukan lagi dalam
orientasi keagamaan. Dengan kata lain, terdapat pergeseran penggunaan ayat-
ayat Al-Qur’an dari basis keagamaan ke arah yang bersifat politis.

Kata politik dalam bahasa Inggris, yaitu politic, menunjukkan sifat
atau tindakan pribadi. Secara leksikal, kata aslinya diartikan sebagai bertindak
atau menilai dengan bijaksana, baik menilai, bijaksana. Kata ini selalu dikenal
dari bahasa Latin politicus dan Yunani politicos yang berarti relating to a
citizen. Kedua Kkata ini berasal dari kata polis yang memiliki makna city atau
kota.?® Salah satu ilmuwan politik, Andrew Heywood, mendefinisikan politik
sebagai kegiatan suatu bangsa yang bertujuan untuk membuat, memelihara
dan mengubah aturan-aturan umum yang mengatur kehidupannya, yang
artinya tidak lepas dari gejala konflik dan kerjasama.®® Sehingga dalam hal
ini, istilah politik tentu saja tidak hanya dipahami dalam konteks ‘kekuasaan
agung’ atau politik praktis bernegara—melainkan sebagai tindikan individu
atau kelompok untuk meningkatkan eksistensinya. Dalam menjawab rumusan
masalah, studi ini mengadopsi teori hegemoni Antonio Gramsci.

Penelitian ini, sebagaimana tertera diatas, berangkat dari paradigma

ideologisasi tafsir Al-Qur’an digital. Untuk mengungkap apakah suatu

29 Abdulkadir B. Nambo dan Muhammad Rusdiyanto Puluhuluwa, “Memahami Tentang

Beberapa Konsep Politik”, dalam Jurnal Mimbar edisi No. 2, Vol. XXI, April-Juni 2005, h. 263.

30 Miriam Budiardjo, “Dasar-dasar Ilmu Politik”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008),

h. 16.
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wacana tafsir terpengaruh oleh ideologi tertentu, penelitian ini akan
memanfaatkan teori hegemoni membantu untuk menganalisis bagaimana
Buletin Dakwah Kaffah berusaha membangun dan mempertahankan
kekuasaan ideologisnya dengan mempolitisasi ayat-ayat Al-Quran. Ini
relevan untuk memahami bagaimana buletin tersebut berupaya
mempengaruhi cara berpikir dan persepsi umat Islam di Indonesia, agar
mendukung agenda politik tertentu.

Pengaplikasian teori hegemoni Antonio Gramsci ialah sebagai
langkah awal untuk melihat penguasa media yang menggunakan medianya
untuk kepentingan pribadi atau kelompok (hegemoni media), dengan kata lain
para penguasa media telah mendoktrin secara halus kepada masyarakat, dan
masyarakat pun tidak menyadari adanya maksud pendoktrinan secara halus
tersebut. Salah satu bentuk hegemoni di media dapat dilihat dari bergesernya
perilaku masyarakat baik dalam memproduksi, mengkonsumsi dan
menyebarkan pesan.®

Asumsi dasar teori ini adalah dominasi kelas antar negeri, dominasi
politik antar kelas sosial (kuat/lemah) dalam relasi sosial tertentu. Kemudian
Gramsci memperluas pada dominasi dalam wilayah pada bidang-bidang
lainya, kebudayaan, ideologi, pandangan hidup, dan agama. Dengan begitu
praktik-praktik hegemoni dalam kehidupan sosial politik masyarakat, tidak
saja berkaitan langsung dengan perjuangan merebutkan kekuasaan,

menerapkan kekuasaan, atau memproduksi kekuasaan dalam wilayah formal

8L Christiany Juditha, ‘Hegemoni Media Sosial: Akun Gosip Instagram

@Lambe TurahHE’, Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik, 22.1 (2018), p. 20.
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kenegaraan yang melibatkan hubungan antara (apparatus) negara dengan
masyarakat sipil. Namun juga berlaku dalam wilayah-wilayah lain yang lebih
kecil dari itu, dalam konteks ideologi, organisasi sosial, atau penggunaan
simbol-simbol keagamaan dan kebudayaan yang ditunjukan kelompok atau
orang-orang tertentu untuk melakukan penaklukan dan pendudukan entitas,
individu, atau kelompok tertentu.

Pendudukan dan penaklukan kesadaran kolektif masyarakat melalui
simbol dan kekuasaan yang berangkat atas nama kesakralan keagamaan atau
ideologi tertentu adalah satu dari sekian bentuk hegemoni. Hegemoni dalam
bentuk seperti ini, menurut Gramsci adalah salah satu strategi pembentukan
hegemoni yang dijalankan dalam bentuk etis, bukan represif. Dalam konteks
ini, hegemoni melalui jalan etis merujuk pada segala tindakan dan perilaku
dominatife yang diimplementasikan dalam bentuk, cara, dan jalan yang bukan
lagi diperlihatkan melalui tindakan kasar dan pemaksaan, melainkan lebih
pada pendekatan kultural.®2

Bagi penulis, ada empat konsep utama dalam membahas pemikiran
Antonio Gramsci. Yang pertama adalah budaya. Yang kedua adalah
hegemoni. Yang ketiga adalah intelektualisme. Yang keempat adalah krisis.
Dalam konteks budaya, Gramsci membahas tentang bagaimana kelompok
penguasa menjalankan perannya atau mungkin kehilangan kekuasaan yang
dimiliki. Pada aspek budaya ini pula, istilah ‘perang posisi’ dan ‘perang

manuver’ didefinisikan oleh Gramsci. Dalam pandangan Gramsci, kelompok

32 Abd Hannan and Kudrat Abdillah, ‘Hegemoni Religio-Kekuasaan dan TRansformasi
Sosial’, Sosial Budaya, 16.1 (2019), p. 13,
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besar yang memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk dan
mengembangkan sistem nilai budaya suatu negara dapat dikalahkan oleh
tindakan dan strategi kelompok-kelompok militan. Sebagai contoh, dia
menunjukkan bagaimana dogma hegemoni yang diterapkan oleh penggerak
kekuatan kapitalisme global dapat ditantang oleh kelompok-kelompok
komunis di Rusia. Bagi Gramsci, sebuah percaturan dan percarian posisi
strategis menjadi sangat penting untuk membentuk supra-struktur kebudayaan

yang ada di negara tertentu.

F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metodologi kualitatif.
Sedangkan metode penelitian yang digunaan, metode Critical Discourse
Analisys model Norman Fairclough. Model Norman Fairclough ini dapat
digunakan untuk membongkar praktik hegemoni yang dilakukan oleh Buletin
Dakwah Kaffah dalam mengusung ideologinya. Fairclough melihat teks
sebagai hal yang memiliki konteks, baik berdasarkan process of production
atau text production; process of interpretation, atau text consumption maupun
berdasarkan praktik sosiokultural. Oleh karena itu, model analisis teks
Fairclough meliputi tiga dimensi, yaitu (1) text; (2) discourse practice dan;

(3) sociocultural practice.

Ketiga dimensi tersebut kemudian dianalisis menggunakan tiga tahap

analisis yang berbeda, yaitu: 1) deskripsi digunakan untuk menganalisis teks,

3 Antonio Gramsci, Selection From The Prison Notebook, ed. by Quintin Hoiare and
Nowell Smith (International Publishers, 2000).
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meliputi kohesi dan koherensi, tata bahasa, dan diksi; 2) interpretasi
digunakan untuk menganalisis interpretasi teks, meliputi produksi,
penyebaran, dan konsumsi teks; dan 3) eksplanasi digunakan untuk
menganalisis praktik-praktik sosiokultural yang mencakup level situasional,
institusional, dan social. Dalam penelitian ini, penulis menggunanakan
metode Critical Discourse Analisis elemen model Norman Fairclough yaitu

deskripsi, interpretasi, dan eksplanasi.

Analisis wacana adalah istilah umum yang dipakai di banyak disiplin
ilmu dengan banyak pengertian. Sekalipun demikian, terdapat titik temu
dalam semua divisi, yakni analisis wacana berhubungan dengan studi bahasa.
Kesatuan tersebut lantaran variasi definisi wacana, sekalipun tidak pada satu
definisi, tetap memiliki titik temu dalam ruang lingkup bahasa, atau
setidaknya bahasa dalam komunikasi.®* Bagaimana bahasa dipahami,
melahirkan analisis wacana Kritis sebagai bentuk pernyataan sikap terhadap
aliran konstruktivisme yang kurang sensitif terhadap aspek produksi makna
dan reproduksi makna yang terjadi secara historis atau institusional. Yakni
analisis wacana tidak terbatas pada pemaknaan yang diharapkan pembicara
atau subjek, tapi juga relasi kuasa yang juga berperan dalam membentuk
subjek. Bahasa dalam pandangan kritis, dipahami sebagai representasi yang
berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana tertentu

maupun strategi-strategi di dalamnya.®

3 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (LKiS, 2015), p. 4.
% Eriyanto, p. 6.
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Dalam analisis wacana kritis, wacana memiliki karakteristik penting
yang meliputi; 1) wacana sebagai tindakan. 2) wacana memiliki konteks. 3)
wacana memiliki aspek historis. 4) wacana sebagai bentuk kekuatan
kekuasaan. 5) wacana berperan sebagai praktik ideologi, atau praktik
melegitimasi dominasi ideologi. Secara teoritis, Norman Fairclough
menawarkan analisis wacana kritis dengan menyajikan tiga model dimensi
ruang analisis. Ketiganya meliputi teks, praktik diskursif (discourse practice)
dan praktik sosial (socio-cultural practice) yang semuanya memiliki
hubungan dialektis.*®

Teori ini dapat dipahami sebagai kerangka analitis yang digunakan
untuk menelusuri keterkaitan antara wacana dan perkembangan sosial serta
budaya. Menurut Fairclough, hubungan ini dimediasi oleh praktik diskursif
yang berfungsi sebagai jembatan antara teks dan praktik sosial. Praktik
diskursif ini memungkinkan untuk memahami bagaimana teks tidak hanya
berperan dalam membentuk praktik sosial, tetapi juga dibentuk oleh dinamika
sosial tersebut.>’

Tujuan Analisis Wacana Kritis (AWK) menurut Fairclough adalah
mengeksplorasi interaksi antara penggunaan bahasa dan praktik sosial.
Pendekatan ini berfokus pada dua aspek utama: pertama, peran praktik
diskursif dalam mempertahankan dan mengubah tatanan sosial, kedua,

bagaimana praktik diskursif memfasilitasi produksi dan konsumsi teks.

% Elya Munfarida, ‘Analisis Wacana Kritis Dalam Perspektif Norman Fairclough’,
KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 8.1 (2014), pp. 1-19 (p. 9),
doi:10.24090/komunika.v8il.746.

37 Norman Fairclough, Discourse and Social Change (Polity Press, 1992), p. 71. Lihat juga
Norman Fairclough, Media Discourse (Longman, 1995), p. 60.
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Dalam proses produksi teks, penulis memanfaatkan wacana dan genre yang

sudah ada untuk menyusun teks. Sementara itu, dalam konsumsi dan

interpretasi teks, penerima teks juga menerapkan wacana dan genre yang

tersedia, yang pada gilirannya memengaruhi bagaimana teks dipahami dalam

konteks sosial.®®

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan sumber data

berasal dari library research, menggambarkan sebuah eksplorasi dalam
ranah literatur. Sebagai sebuah ekskavasi intelektual, penulis merinci
penelitian kepustakaan sebagai metode yang mengandalkan literatur,
termasuk catatan, buku, dan laporan penelitian sebelumnya.®® Objek
formal dan objek material penelitian lahir dari kajian pustaka secara
murni, Penulis melakukan kurasi terhadap penelitian, baik yang
dihasilkan oleh tokoh yang menjadi fokus maupun karya ilmiah lain yang
terkait dengan tema penelitian. Selanjutnya, penulis menjalankan peran
sebagai analis literer dengan merumuskan teori sebagai alat analisis untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif dengan sudut pandang
tertentu pada kajian tersebut.

2. Sumber Data

Dalam kerangka penelitian, tesis ini mengaplikasikan beragam

sumber sebagai basis data. Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi

3 Marianne Jgrgensen and Louise Phillips, Discourse Analysis as Theory and Method
(SAGE Publications Ltd, 2002), p. 69, doi:10.4135/9781849208871.
39 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Bumi Aksara, 2004).5
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dua kategori utama: data primer dan data sekunder.*

Data primer merupakan data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (sumber pokok atau sumber utama yang
dijadikan rujukan). Sumber primer yang dipilih dalam penelitian ini
berupa Buletin Dakwah Kaffah edisi 326 hingga edisi 353 (28 edisi).
sedangkan data sekunder merupakan data yang dapat mendukung dan
memperkuat data primer berupa buku-buku, jurnal-jurnal, artikel, hingga
berbagai informasi yang relevan dengan penelitian.Kerangka
pengumpulan data yang sistematis, memungkinkan penelitian untuk

mengakses sumber informasi demi merinci dan memperkaya analisis.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metodologi penelitian kepustakaan melibatkan langkah-langkah dari

dokumentasi hingga eksplorasi daring. Dalam penekanannya, dia
menyoroti keragaman sumber data yang terlibat seperti catatan, buku,
makalah, artikel, dan jurnal. Instrumen penelitian yang diadopsi
mencakup check-list klasifikasi bahan penelitian, skema penulisan, dan
format catatan penelitian, berfungsi sebagai panduan dalam perjalanan
pencarian.*

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematik untuk mengeksplorasi data

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2013); Djam’an
Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Alfabeta, 2009).
41 Dkk Muhammad Rizal Pahleviannur, Metode Penelitian Kualitatif (Pradina Pustaka).
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dan sumber relevan.*? Setelah melakukan pengumpulan data, maka data
tersebut dianalisis dengan aktivitas penyajian data, reduksi data dan
penyimpulan hasil. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan. Data kemudian disajikan secara
deskriptif-analitis. Selanjutnya data dianalisis keterkaitan satu dengan
lainnya, lalu dipaparkan secara rinci serta dikaji menggunakan teori
hegemoni Antonio Gramsci untuk mengidentifikasi pola-pola bagaimana
Buletin Dakwah Kaffah mencoba menghegemoni wacana keagamaan

untuk tujuan politik tertentu.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan disusun dengan tujuan untuk menyajikan
permasalahan dan pembahasan secara terstruktur dan mudah dipahami.
Bab per bab dihubungkan dengan memperhatikan aspek urutan tujuan
penelitian, maka dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang akan
dijabarkan sebagai berikut:

Pada bab pertama berisi pendahuluan yang tercakup dalam tujuh
aspek di antaranya: latar belakang masalah yang mengilhami penulis untuk
melalukan studi lanjutan; rumusan masalah berupa formulasi pertanyaan
penelitian; tujuan dan manfaat sebagai basis urgensitas penelitian; kajian
pustaka yang memuat upaya evaluatif penulis atas studi-studi yang ada

untuk menentukan posisi kebaharuan penelitian; kerangka teori berupa

42 Komariah.
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bangunan konsep berpikir untuk membongkar problem studi; metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua mengulas mengenai dinamika politisasi ayat-ayat
Al-Qur’an. Bab ini pun turut menjelaskan konsep ideologi, ideologi dalam
tafsir Al-Qur’an, definisi dan konsep politisasi, dan Sejarah politisasi ayat-
ayat

Pada bab tiga difokuskan pada dua aspek utama yakni ulasan
seputar profil BDK, dan Ideologi BDK. Ulasan terkait profil BDK akan
dijabarkan ke dalam lima poin penting yakni; penamaan, analisis sejarah,
dan tujuan BDK. Sedangkan sub bab bahasan kedua akan dikategorikan
dalam dua sub yakni ideologi yang diusung dan target audiens.

Pada bab empat diulas tentang hegemoni dan framing BDK dan
bentuk-bentuk politisasinya yang sekaligus diposisikan sebagai jawaban
atas rumusan yang diangkat dalam studi ini. Bab ini terbagi dalam tiga
pembahasan utama. Pertama, konten ayat-ayat Al-Qur’an BDK beserta
pemaknaannya. Kedua, framing buletin dakwah kaffah, dan Ketiga,
dampak politisasi Al-Qur’an BDK.

Bab lima berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Tentu, pada bab ini tidak hanya berhenti pada upaya untuk menyimpulkan
hasil penelitian, melainkan juga akan dilengkapi dengan keterbatasan studi
yang sekaligus sebagai jembatan penulis untuk memberikan saran bagi
pemerhati kajian tafsir Al-Qur’an, terkhusus pada isu tentang politisasi

teks-teks keagamaan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian tesis ini pembaca akan mendapati bahwa ayat-ayat
Al-Qur’an dalam BDK telah di-setting maknanya untuk menyoal isu-isu
pemerintahan. Meski secara konteks ayat ‘sama sekali’ tidak memiliki kaitan
dengan persoalan pemerintahan, oleh BDK tetap dikerahkan maknya untuk
menyoal persoalan itu. Buletin Dakwah Kaffah menggunakan ayat-ayat Al-
Quran untuk memobilisasi dukungan ideologis terhadap agenda politik
tertentu dan menolak ideologi negara seperti Pancasila. Melalui proses
hegemonik, buletin ini berupaya membentuk opini publik dan memperkuat
posisi ideologis yang anti terhadap pluralisme dan inklusivitas, yang
seharusnya menjadi bagian integral dari kehidupan beragama di Indonesia.

Penempatan ayat-ayat Al-Qur’an oleh Buletin Dakwah Kaffah dalam
posisi dan fungsi yang berbeda menjadi basis utama terjadinya politisasi ayat-
ayat Al-Qur’an dalam Buletin Dakwah Kaffah. Dari hasil investigasi penulis,
secara garis besar setidaknya ditemukan dua bentuk politisasi ayat-ayat Al-
Qur’an dalam Buletin Dakwah Kaffah. Pertama, penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an sebagai instrumen untuk mengkritisi—kampanye negatif—atas sistem
pemerintahan yang diterapkan di Indonesia melalui penonjolan ragam
persoalan bangsa yang dibenturkan dengan makna tekstual literal hadis.
Kedua, penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai instrumen untuk

meneguhkan eksistensi ideologi Hizb al-Tahrir Indonesia (Islammisme)

80
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dengan mengerahkan makna hadis untuk menampilkan khilfah sebagai sistem
yang ideal (pemerintahan Tuhan). Pengarusutamaan kedua aspek ini
dilakukan oleh BDK dengan ragam cara sebagaimana yang telah dijelaskan
pada bagian sumber dan metode pemaknaan di antaranya; dengan hanya
mengambil potongan ayat; narasi sejarah; kutipan pandangan ulama otoritatif
yang sesuai dengan narasi yang hendak dibangun.

Pada analisis seputar order of discourse, misalnya, bagaimana buletin
ini menampilkan alur genealogi gagasan dan simbol-simbol kebahasaan yang
cukup kuat merepresentasikan identitas islamisme yang dalam penafsiran Al-
Qur’an. Fakta demikian membangun fungsi menyebarkan gerakan di atas
melalui media digital. Kesimpulan ini didapat dengan melihat praktik
diskursif dan praktik sosial yang melatarbelakangi penafsiran tersebut.
Analisis praktik diskursif menampilkan pola produksi penafsiran al-Quran
Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dalam Buletin Dakwah Kaffah secara
keseluruhan termasuk ke dalam ad-dakhil bi ar-Ra’yi. Disebabkan karena
faktor ideologi politik yang mereka usung, yaitu. keharusan menegakkan
Negara Khilafah Islamiyah terutama di Indonesia. Pola produksi ini kemudian
berpengaruh terhadap pola konsumsi teks yang ditandai dengan tingginya
angka view, share dan komentar atas masing-masing jejaring akun buletin
dakwah kaffah. Pada analisis praktik sosial, keseluruhan gagasan-gagasan
tersebut dibangun, terbentuk dalam situasi, institusi dan sosial yang bekerja
secara aktif di baliknya. Itulah yang mendorong peneliti untuk

menggarisbawahi dan meyakini bahwa fakta-fakta di atas merupakan bentuk
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penyebaran islamise dan khilafah di ranah media digital menggunakan tafsir
Al-Qur’an.

Politisasi ayat-ayat Al-Qur'an oleh Buletin Dakwah Kaffah merupakan
upaya sistematis untuk membangun hegemoni ideologis di Indonesia, yang
berpotensi mengancam integritas nasional dan kerukunan antarumat
beragama. Oleh karena itu, penting bagi para pembuat kebijakan, pendidik,
dan pemimpin agama untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam mempromosikan interpretasi Islam yang moderat dan inklusif, serta
dalam mengatasi penggunaan agama untuk tujuan politis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana wacana keagamaan dapat dipolitisasi dan digunakan untuk tujuan
hegemonik, serta bagaimana masyarakat dan negara dapat merespons

tantangan ini secara konstruktif.

Saran

Keberadaan studi ini dirasa masih banyak memuat ragam kekurangan.
Jika ditelaah lebih jauh, terdapat beberapa isu atau fenomena menyangkut
BDK—atau buletin Jumat pada umumnya—yang dapat dijadikan sebagai
objek material penelitian dengan menggunakan objek formal yang berbeda.
Setidaknya terdapat saran studi lanjutan yang dapat dilakukan. Yakni
melakukan analisa lebih mendalam dengan menggunakan objek formal yang
berbeda, seperti halnya; Teori Framming untuk menyorot bagaimana BDK
memainkan wacana dalam mempengaruhi publik. Kedua, melihat keragaman

isu yang direspons BDK, studi lanjutan dapat dilakukan dengan
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memfokuskan pada isu tertentu seperti halnya; isu Jihad ataupun toleransi
perspektif BDK. Terlepas dari keterbatasan studi yang ada, penulis juga
hendak menyampaikan rekomendasi bagi masyarakat umum agar dapat

dengan bijak memilih media yang dijadikan sumber rujukan keagamaan.
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